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Il. DAFTAR PERTANYAAN

1. Bentuk nilai-nilai sosial apa saja yang terkandung pada film ini?



2. Pesan sosial apa saja yang dapat kita ambil dari film ini untuk dijadikan
wawasan bagi kita untuk lebih mengenal dampak baik dan buruk dari
penggunaan media sosial?

3. Apa indikasi seseorang dapat berubah keaadaan mental health nya dari
bermain media sosial?

4. Dilihat dari sudut pandang psikologi/sosiologi, apakah media sosial
dapat membawa nilai sosial positif bagi kehidupan seseorang?

5. Bagaimana cara seseorang dapat terhindar dari dampak negatif dari

media sosial yang ditampilkan pada film ini?

JAWABAN NARASUMBER

Jadi disini, aku bahas secara psikologi sosial aja ya. Jadi manusia kan
memang tidak bisa hidup tanpa orang lain, tapi dengan adanya media sosial,
kita tuh dibikin seolah kita tanpa orang lain. Secara face2face (tatap muka
langsung), Kkita bisa tetep connect dengan mereka kan, kita tuh kayak...
bukan peradaban yaa. Intinya tuh aku tuh bingung membahasakan ini,
soalnya aku tadi tuh lebih liat ke psikologi nya ya. Bahwa kita tuh
dimanipulasi secara massal, secara sosial, otak kita dibentuk untuk sesuai
apa yang teknologi mau atau media sosial mau. Misalkan teknologi sedang
membahas tentang hoax gitu ya, itu kan track/traffic nya mereka tinggi ya,
otomatis kita ikut juga tentang info hoax tersebut. Jadi yang aku dapet dari
film ini itu, tadi soal sosial yaa atau peran sosial itu dapat menghancurkan
kita kapan aja, Kita bisa punah, manusia bisa punah gara gara media sosial
contohnya kenapa kita bisa dikatakan ujungnya manusia bisa punah karena
nilai bunuh diri itu semakin hari semakin meningkat saat teknologi semakin
pesat, selfward (jati diri) manusia disini, kayak kita ada di salah satu adegan
mereka itu, ada anak kecil yang lagi foto “oh gacantik, oh aku ga gini”
otomatis mereka lebih rentan untuk merasakan depresi, mereka lebih rentan
mengalami insecurity (kurang percaya diri). Disitu mereka merasa ga

berharga, terus ujungnya kemana, merasa ingin melenyapkan diri. Sosial



disini kayak sosial tuh dapat dikendalikan, memang sih media sosial itu
membuat lebih mudah dalam berkomunikasi, berjejaring dengan orang yang
jaraknya jauh, tetapi juga bikin kita tuh lebih menjauhkan diri dari orang-
orang yang dekat. Nilai empati, menurutku disini, empati tuh dibagi 2 yah,
empati sesama manusia, kayak kita nge share foto menyedihkan gitu, orang
akan kek open donasi nih, rasanya empatinya itu ada yang lebih menjadi
erat, lebih mudah merasa berempati, dan ada juga yang nggak ngerasa
empati sama sekali seperti dengan komentar jahat. Kita gatau sebenernya
apa yang dialami orang lain, terus nilai peduli sosial mereka tuh sebenernya
lebih tinggi. Nilai peduli sosial disini lebih mengarah tuh, nilai tolong-
menolong yah kek tadi nilai tolong menonolong berkat adanya open donasi
di media sosial. Akhirnya kita kayak punya platform seperti kayak
kitabisa.com, indonesia medika, itu juga sebenarnya berfungsi untuk
menolong orang lain gitu, tapi juga menjauhkan juga dari keluarga terdekat.
. Pesan sosial sih jangan sampe menetapkan selfward (jati diri) Kita, self
esteem (harga diri) kita ke media sosial. Karena meskipun banyak orang
menilai dari luar kayak apapun diri kita, namun orang lain tetap tidak akan
mengerti dan paham bagaimana diri kita yang sebenarnya. Menurut aku,
ayolah kita tetep menjunjung tinggi gotong royong kita seperti dulu, kayak
nilai-nilai itu udah pada ilang gitu lho dibudaya kita. Pesan moral disini
yaitu menjauhkan dan mengingatkan kepada kita untuk tidak kecanduan
dengan media sosial. Dari film ini menjadi self awarenes (pengingat) ke
kita, bahwa media sosial itu gak selamanya sehat, kita tuh sebenernya
selama ini bisa dimanipulasi.

. Yabetul ada tandanya sih, jadi kalo dibilang indikasi itu semua berawal dari
mindset (pola pikir) kita. Mindset (pola pikir) kita bisa dirubah dari media
sosial misalkan seperti tadi, beauty standart (standar kecantikan
perempuan), economy standart (standar kekayaan dan kesejahteraan orang)
itu kan, emang pertama gaada di pikiran kita. Setelah itu dari perilaku kita.
Misalkan masalah beauty standart (standar kecantikan perempuan), ohh

cantik tuh harus putih, akhirnya dia berubah perilakunya jadi pengen putih
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dan beli produk kesehatan untuk mencerahkan kulit, akhirnya dia ber-
konfirmitas (ikut-ikutan) dengan orang-orang yang menurut dia cantik gitu.
Setelah perilakunya berubah, mungkin satu dua orang mereka terkumpul
menjadi satu komunitas yang sama, ketemu misalkan sesama beauty
influencer (orang-orang di media sosial yang aktif dalam hal kecantikan).
Kalo dari sisi negatifnya mereka ada persaingan disitu. Disini nggak cuma
sisi negatifnya aja, ada juga sisi positif nya seperti terbentuk nya komunitas
sesama penyandang disabilitas. Mereka berkumpul ada sisi positif nya
mereka dapet dukungan. Dari pikiran berubah menjadi perilaku, dari
perilaku menjadi perilaku massal yang dilakukan suatu kelompok.
Menurut aku film ini membawa dampak positif banget, setelah kita tahu
bahwa sebenernya kita ini adalah sebuah produk, kita ini dimanipulasi, jujur
aja pas aku nonton di menit 18, aku langsung ok stop. Aku stop untuk nonton
dan menyadari bahwa yang kulakuin selama ini adalah aku sedang
dimanipulasi. Jadi kita harus sadar dulu ya, sadar bahwa kita dimanipulasi,
kita tetep perlu kok punya media sosial, kita tetep pelu mengikuti
perkembangan teknologi tapi ada batasnya kalau udah kecanduan itu yang
bahaya, intinya kita harus sadar dulu, setelah itu kita mengubah pola
perilaku kita, kita mencari dopamin dari luar selain bermain media sosial.

. Yang pertama adalah menciptakan boundaries (batasan antara diri sendiri
dengan oran. Jadi kita punya semacam self boundaries (batasan diri sendiri)
itu tuh kek semacam, kita sampe mana sih maen media sosialnya, berapa
jam sih kita boleh mainnya, berita apa aja sih yang boleh kita konsumsi
seperti Kita, baca atau kita tonton, semacam kek gitu-gitu. Kedua, coba kita
mematikan semua notifikasi, kecuali nada dering telepon umum misalnya
orang menelpon kita dari pulsa, itu pasti udah urgent banget sifatnya. Ketiga
lakukan kegiatan yang positif dalam kehidupan kita seperti olahraga.
Dengan olahraga tuh itu bisa meningkatkan tingkat dopamin Kita, yang
mana tuh sebenernya Kita dapetin selama ini dari media sosial aja. Ketika
kita kecanduan media sosial, dopamin tuh keluar keseluruh badan, dia

mengeluarkan dari otak. Dimana disini kita berusaha mencari dopamin lain,
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yaitu olahraga yang contohnya kek kita gerak aja gitu, nari, dan
semacamnya, pokoknya kita gerak aja gitu. Keempat menciptakan selfward
(jati diri) pada dalam diri sendiri. Ini yang sulit banget diciptakan orang-
orang, karena ya tadi beauty standart (standar kecantikan perempuan),
economy standart (standar kekayaan dan kesejahteraan orang), itu mereka
harus mengenali dirinya sendiri, mereka harus mengenal kelebihan dan
kekurangan diri apa yang harus mereka kembangkan, mereka harus tau
potensi-potensinya. Disitulah mereka yang awalnya merasa gacantik,
mereka merasa berharga. Kelima puasa media sosial (social media detox).
Jadi sebelumnya aku punya komunitas, kita ini tuh orang-orang yang sakit
maksudnya kita auto immune survivor, kita menerapkan ayo kita puasa
medsos bareng-bareng, itu suatu komunitas yang anggota nya sekitar 300
orang, selama 3 hari kita puasa medsos, lalu kita berdisksui setelahnya.
Mereka pada saat itu merasa lebih sehat, mereka merasa lebih berharga,
mereka merasa lebih hidup gitu. Puasa medsos itu awalnya memang cemas,
kek biasanya kita kemana-mana megang gadget gitu, awalnya ada yang
gelisah, ada yang nyobek-nyobekin kertas buat ngilangin kebiasannya.
Intinya Kita harus cari pergerakan lain, meskipun kita dalam kondisi puasa
medsos. Keenam Joy Of Missing Out (mencari sumber hiburan lainnya),
bisanya kan kita Fear Of Missing Out (ketakutan kehilangan momen) yah
aku denger FOMO dan JOMO ini setelah memang ada medsos. Ketika
ngeliat temen kita nongkrong kita gaikut rasanya kayak, aku tuh ketinggalan
jauh gitu. Trus gimana caranya kita bisa joy (tetap bahagia/ceria) ketika kita
ditinggalin nongkrong, itu kembali lagi bagaimana kita menentukan
selfward (jati diri) kita. Ketujuh membatasi standar apa yang orang lain
inginkan. Terakhir mindfullness (menguasai pola pikir) hidup untuk hari ini
dan sekarang, contohnya kan kita misalkan makan yah, letakkan gadget, kita

lagi ngerjain sesuatu fokus aja apa yang kita kerjakan. Gitu sih menurut aku.
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I1. DAFTAR PERTANYAAN

1. Secara garis besar film ini menceritakan tentang apa?

2. Bentuk pencegahan seperti apa yang ditampilkan dalam film ini untuk
mengatasi dampak buruk penggunaan media sosial?

3. Pesan sosial apa yang bisa kita evaluasi dan aplikasikan untuk
kehidupan kita sendiri dari film ini?

4. Dilihat dari sisi pakar/kritikus. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari
film ini?

5. Dilihat dari sisi pakar/kritikus. Dari menonton film ini, apakah film ini
memiliki pengaruh besar terhadap penonton untuk merubah
kebiasaannya dalam menggunakan media sosial (gadget/handphone)?

1. JAWABAN NARASUMBER

1. Sebenernya sih ini kan lebih ke gimana ngeliat sudut pandang media
sosial tuh dari dua sisi mata koin, ada yang baik nya dan ada yang
buruknya gitu. Dan kita gabisa ngeliat cuma baiknya aja gitu kan,
apapun lah, apalagi teknologi gitu. Dan ternyata sisi buruknya tuh
banyak dan itu dituturkan langsung sama orang-orang yang bikin
teknologi media sosial ini bahkan, yang bikin kita punya Google,
Instagram, yang bikin kita punya Twitter, nah itu orang-orangnya gitu
kan, langsung narasumbernya gitu. Kalo di jurnalistik itu udah Al lah
sumbernya, jadi valid gitu lah istilahnya.

2. Yakayak ada di bagian filmnya gitu kan yang dibagian-bagian akhir gitu
ngomongin tentang “kita yang punya kontrol gitu, jangan sampe kita
yang dikontrol sama si Al (kecerdasan buatan), jangan sampe kita yang
malah gak tau nih Al (kecerdasan buatan) bakal kek gimana. Harusnya
kita bisa mencegah atau ngontrol itu lah, jangan sampe kita di dominasi
sama Al (kecerdasan buatan), karena kita yang bikin. Ya pada ujungnya
sih pertanyaannya ini kan, “bisa nggak sih kita ngalahin sistem Al

(kecerdasan buatan) ini gitu? Biar ga terjadi perpecahan. Kan sekarang,
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semua dipecahin gitu sama Al (kecerdasan buatan) kayak dipolarisasi
gitu kan. Ya jawabannya harus bisa. Ya kalo nggak makin lama nih,
planet ini tuh makin rusak gitu, antara orang-orangnya perang atau
alamnya yang rusak. Jadi kita sendiri lah yang bikin kiamat itu gitu sih.
Ya pencegahannya itu lah “jangan sering-sering liat notifikasi, kalo bisa
dimatiin notifikasinya gitu, gausah terlalu banyak make media sosial,
dibatesin gitu kan, jamnya sama jumlah nya gitu jangan banyak-banyak,
sama ya itu memfilter lah istilahnya. Jangan sampe, mau Kita yang
dikasih rekomendasi gitu. Kalo di timeline gitu kita dijejelin terus gitu.
Jangan mau!!! Mestinya Kkita yang nyari sendiri, biar nggak
algoritmanya itu terus dan akhirnya pikiran kita malah ga terbuka”.

. Ya yang tadi itu sih, kayak ada beberapa hal yang sederhana kayak
matiin notifikasi, itu tuh ngaruh banget gitu ke mental kita gitu kan.
Ketika kita nggak sering dikasih notifikasi itu jadinya kita jadi punya
kehidupan lain di luar handphone dan medsos gitu kan. Kalo kita ngeliat
hape terus gitu kan jadinya kita gabisa ngelakuin hal laen, udah pasti
gitu. Kadang kalo lagi nonton film aja gitu kan, pasti tangan udah gatel
tuh buat megang hape, ampe nonton film ini bahkan. Kedua ya, yaudah
uninstall (hapus) aja gitu media sosial yang sebenernya kita nggak
butuhin gitu. Kayak misalnya itu, kita gamaen twitter nih, cuma pengen
liat timeline nya twitter doang nih, ya gausah di install gitu. Yang kita
aktif aja makenya misalnya instagram, tapi itu pun tetep dibatesin,
jangan sampe kita kayak tiap detik liat instagram, nah itu tuh yang bikin
kita gampang anxious (mental rapuh) nya gitu kan. Dan dari situ kita
bisa jadi tertutup gara-gara, ya itu kan sistem Al (kecerdasan buatan)
punya algoritma yang bikin kita jadi tau nih kebiasaan kita kek gimana,
bahkan di filmnya diliatin gitu kan dan emang jelas kalo disini tuh
semacam ada 3 orang yang ngontrol hidup Kita tiap hari gitu. Kayak
misalkan kita suka apa, segala macamnya, dan kebiasaan kita malah
dikontrol, ya kita jangan mau. Karena pada ujung-ujungnya media sosial
yang gratis itu, konsekuensinya kita yang jadi produk kan. Kita yang
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diperjual belikan, jangan mau gitu. Kita bukan barang, kita manusia, kita
punya perasaan. Nilai sosial yang paling jelas itu tuh dibagian, itu kan
di film nya ada yang dibagian fiksinya sama yang dokumenternya yaa.
Kalo dibagian fiksinya yaa ada dibagian menuju akhir-akhir tuh ada
yang emang anaknya sih Ben ini, dia ngeliat berita segala macemnya
yang isinya memprovokasi dan konspirasi dia nih. Nah itu jelas banget
kejadian di era sekarang gitu, di situ kita kalo bisa jangan mau dijejelin
hal yang emang cuma kita doang yang percaya gitu. Yang kita yakin
kalo ini tuh bener gitu, belom tentu. Karena jadinya kita malah gamau
dengerin pendapat orang, gamau dengerin pendapat yang berbeda gitu.
Dan akhirnya kita malah jadi semacam di doktrin lah sampe di film ini
demo lah, nolak vaksin, sampe nolak kek covid tuh boongan. Nah itu
tuh yang jadinya bahaya tuh, ketika kita sering melihat apa yang kita
suka doang. Karena dari situ banyak tuh macemnya akhirnya kayak ke
politik ketika pemilu, ke lingkungan, ketika ada isu pencemaran
lingkungan, disitu kita bisa digiring (manipulasi) tuh kemana-mana,
kalo kita gapunya skeptisisme lah istilahnya. Kita ga skeptis gitu ngeliat
sesuatu tuh harus dari dua sisi gitu, gaboleh kita ngeliat sesuatu yang
menurut pandangan kita aja yang bener itu sih yang jelas banget yang
kejadian di netizen Indonesia lah itu, dan di semua negara gitu.
Sebenernya Indonesia tuh udah parah banget gitu, maksudnya orang dari
negara luar juga udah tau gitu ketika netizen Indonesia udah parah
banget nyerangnya gitu, ibaratnya takut gitu mereka nya.

. Kelebihannya banyak ya, gua sendiri selalu ngeliat film dari 3 sisi gitu
kan 1. Content 2. Concept 3. Context gitu, nah dari 3 con itu tuh harus
gua liat tuh. Content nya ok gitu kan, di film ini bisa ngegabungin antara
fiksi dan dokumenter, yang mana ada cerita dari kaka dan adik di
keluarganya dan ada pakar pakar dari perusahaan teknologi juga disini.
Nah menurut gua oke gitu kan, karena kita bisa dapet gambaran real
(nyata) gitu. Tapi di satu sisi kita dapat hiburan yang sebenernya ironis

gitu. Untuk yang dibahas itu tuh cukup lengkap gitu menurut gua, mulai
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dari sejarahnya dari si internet itu bahkan booming gitu ya. Maksudnya
ketika media sosial itu muncul sampe sekarang. Bener-bener isu corona
masuk gitu kan, jadi kayak nya ini film, bisa ngambil banyak angle gitu.
Itu penting karena kita jadinya dapet gambaran keseluruhan tentang efek
media sosial. Kalo dari Concept gua emang ngeliatnya itu make dua
karakter gitu kan kalo di film fiksinya, tapi kalo di film dokumenternya
itu tuh fokus ke si orang yang dari Google nya (Tristan Harris) ini nih
yang tech desainer dari Google nya ini nih kan gitu. Yang fiksinya kaka
ama adik tuh, itu menurut gua bagus tuh. Maksud gua disitu bisa ngasih
cerita sederhana di kehidupan sehari-hari yang mungkin semua orang
ngalamin gitu, jadi relatable (nyambung) banget gitu, contohnya di
adegan meja makan, di sekolah, yang adek ceweknya tuh disitu
adegannya rapuh banget gitu sebenernya mentalnya. Ketika adeknya ini
gabisa lepas dari handphone, sampe terakhir bahkan dibikin dia
terpolarisasi gitu, ampe percaya konspirasi lah. Ya seenggaknya di film
ini tuh ngasih gambaran sederhana “gini lho kalo misalnya kita kalo
terlalu sering main media sosial”. Terus kalo dari sisi dokumenter nya
gua ngeliatnya fokusnya ngomongin tentang “gimana memanusiakan
media sosial?” gimana kita bisa jadi manusia seutuhnya gitu kan, bukan
produk gitu. Karena ibaratnya ini pengakuan dosa lah dari orang-orang
dibalik situ (perusahaan teknologi) gitu yang akhirnya emang sadar gitu
“oh 1ni ternyata efeknya parah yah” awalnya semuanya baik gitu pasti
tujuannya, bener emang media sosial bisa mempertemukan orang yang
udah lama gaketemu (contoh keluarga yang ilang), galang bantuan
(donor). Tapi disatu sisi lain, banyak banget sisi jeleknya gitu. Nah di
film ini tuh nampilin gitu di dua sisi itu, gacuma di sisi yang jeleknya
doang. Sama Context, context nya sih kalo diliat dari film ini, kita kek
dipantau gitu tiap hari. Padahal mah sebenarnya dari kebiasaan kita di
media sosial doang. Yang kurangnya kalo menurut gua, sebenernya
dampak dari ini (media sosial) sebenernya udah nampilin, tapi solusinya

ga begitu di tampilin gitu. Solusinya disini kayak yaudah matiin
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notifkasi, uninstall aplikasi. Tapi sebenernya apa nih kalo yang ada di
sering omongin di scene nya kayak “model bisnisnya (perusahaan
teknologi) kek gimana gitu” nah itu tuh yang gak kejawab gitu. Tristan
Harris yang dari Google juga gangerti tuh gimana yah solusinya. Karena
kalo kita 10 tahun lagi masih kayak gini ya bisa aja kekacauan yang kita
ga duga-duga perang sipil, kerusakan lingkungan, bencana alam di
daerah, itu tuh semua sebenernya gara gara manusia giitu digerakin ama
ini (media sosial dan handphone) tuh. Nah itu tuh yang gua gak nangkep
gimana gitu solusinya. Disini cuma ngasih ketakutan tapi gangasih
pegangan atau solusi sih.

. Ya paling ke gua ya, ya kalo gua pribadi sih yang pasti jangan mau
dikontrol. Kita yang harus selalu punya kontrol gitu terhadap apapun.
Karena kita manusianya gitu kan. Nah terus dengan adanya algoritma
dan Al (kecerdasan buatan) itu, itu yang lebih kita tau, itu pasti nyari apa
yang kita mau dan apa kebiasaan kita. Dia udah ngerti banget, ibaratnya
nih dia udah musuh yang sulit banget dah buat dikalahin. Ini tuh
susahnya buat dikalahin, karena itu tuh gakeliatan, sama kayak virus dan
narkoba gitu. Nah itu tuh yang gimana caranya kita biar nggak terlalu
addictive (kecanduan) dengan media sosial. Pertama, kita jangan terlalu
sering liat notifikasi, berarti kita mesti matiin notif masuk di hape kita.
Itu yang sederhana banget. Gua udah ngelakuin itu lumayan lama lah
selama 2 tahunan gitu, kayaknya kek udah makin enak gitu gangeliat
banyak notifikasi masuk, bikin gua lebih malah lebih aktif buat ngapa-
ngapain sesuatunya. Kalo ada sesuatu bahkan gua bisa lebih update gitu
kan, karena gua yang nyari sendiri apa yang gua butuhin di internet. Gua
yang punya kehendak gitu, kayak “ah gua mau nyari ini, yaudah gua
cari” gaharus selalu dikasih tiap hari. Karena itu semua bakal bikin
mental gua anxious (mental rapuh) gitu, selalu gelisah “wah ini
gadibales gitu, wah ini ada sesuatu yang baru, wah ini lagi ada parah
nih” ya kayak-kayak gitu lah. Itu yang bikin generasi sekarang yang

bikin kita makin anxious (mental rapuh) gitu, makin gelisah sama
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kehidupan sehari-hari. Sama ya ini lah, sekali-sekali yaudah matiin hape
gitu, keluar gitu ketemu temen (ngobrol), ketemu ama keluarga juga gitu
kan abisin waktu ama mereka. Karena sayang banget kalo engga gitu
kan, akhirnya malah kita yang kecapean sendiri bahkan mungkin bisa
depresi gitu, depresi ngeliat orang lain sukses, ngeliat orang lain bisa ini
bisa itu, jadi gitu kan. Terus udah jadi ini udah jadi itu, yang kayak-
kayak gitu tuh malah jadinya depresi. Kalo kita matiin yaudah selesai

sebenernya, itu sih menurut gua.
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